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TOKSISITAS MERKURI KLORIDA ( HgC12 ) SETARA DOSIS
PENCEMARAN PADA KUPANG BERAS TERHADAP GAMBARAN
HISTOPATOLOGI TESTES MENCIT ( Mus muskulus’)

Machrus Ali

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histopatolog: testes
mencit setelah pemberian Merkuri secara oral, dengan dosis yang telah mencemasi
kupang beras ( Corbula foba ) dari pantai Kenjeran Surabaya. Penelitian imi di-
lakukan selama 52 hari.

Sejumlah 24 ekor mencit jantan berumur dua bulan dipakai sebagai hewan
percobaan. Selama percobaan, mencit diberi pakan ayam bentuk pellet dengan
kode par-G dan diberi air sumur sebagai air minumnya. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) yang terbagi menjadi
empat perlakuan dan enam kali ulangan. Ada empat periakuvan yang diberikan,
yaitu perlakuvan kontrol { Po ), perlakuan pemberian Merkuri Klorida setiap hari
(P1), perlakuan pembenan Merkuri Klonda interval dua han sekali { P2 ) dan
perlakuan pemberian Merkuri Klorida interval tiga han sekali ( P3 ) . Merkun
Klonda yang diberikan sebesar 0,6418 ppm, sesuai dengan dosis yang mencemari
kupang beras asal pantai Kenjeran Surabaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembenan Merkuri Klonda (HgCl12)
dengan dosis tersebut membenkan pengaruh yang sangat nyata ( p < 0,01 )
tethadap jumlah sel spermatogonium, sel spermatid, dan sel spermatozoa.
Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan menurunnya jumlah sel- sel kelamin
tersebut. Jumlah tertinggt darn sel-sel kelamin ditunjukkan oleh perlakuan kontrol
( Po ), sedangkan jumlah terendah ditunjukkan oleh perlakuan pemberian Merkuri
Klorida setiap han.



